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ANALISIS BIAYA TRANSPORTASI DALAM PENGIRIMAN
BARANG PADA PT. SCHENKER PETROLOG UTAMA
JAKARTA

Christine Riani Elisabeth
christine@ulbi.ac.id
Putri Permata Sari
Putripermata647@gmail.com
D3 Akuntansi Politeknik Pos Indonesia

ABSTRAK

PT. Schenker Petrolog Utama adalah perusahaan PMA yang kantor
pusatnya berada di Jakarta, bermula sebagai freight forwarder. Oleh sebab itu
perusahaan pengiriman barang memerlukan pengelolaan yang baik dimaksudkan
untuk mengurangi biaya yang diperlukan, salah satunya yaitu proses pengiriman
barang adalah biaya transportasi. Jika perusahaan dapat memperhitungkan atau
menentukan biaya transportasi dengan tepat maka perusahaan dapat meningkatan
laba perusahaan serta menghemat pengeluaran biaya transportasi yang diperlukan.
Penelitian ini untuk mengetahui apakah model transportasi dapat meminimumkan
biaya pengiriman barang pada PT. Schenker Petrolog Utama dengan menggunakan
metode North West Corner (NWC) dan Least Cost. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian dengan Teknik analisis deskriptif yang digunakan untuk menilai
suatu data. Dari perhitungan yang telah dilakukan, maka diperoleh metode Least
Cost lebih baik digunakan, karena biaya optimal yang diperoleh lebih kecil dari
pada metode NWC. Metode Least Cost sebesar Rp. 5.591.724 sedangkan metode
NWC sebesar Rp. 6.324.972.

Kata Kunci: Biaya transportasi, Pengiriman barang

1. PENDAHULUAN 163.694.333 manusia diseluruh dunia

Saat ini umat manusia di
seluruh dunia dilanda wabah penyakit
yaitu covid-19, suatu wabah yang
mematikan pertama kali yang berasal
dari  Wuhan, China. Kemudian
menyebar ke seluruh negara menurut

data worldometers sekitar

terinfeksi wabah penyakit covid-19.
Dari jumlah itu, sebanyak 3.392.634
orang  meninggal dunia  dan
142.144.554 orang dinyatakan pulih.

Salah satu negara yang ikut
terinfeksi wabah penyakit covid-19

yaitu Indonesia. Di era covid-19 ini
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perekonomian Indonesia menurun
drastis, sehingga mengakibatkan
melemahnya konsumsi rumah tangga
atau  menurunnya daya  beli
masyarakat. Penyebab salah satu
perekonomian Indonesia melemah
yaitu PSBB. Menurut data sensus
penduduk 2020 yang dilaksanakan
dalam  kurun  waktu  Februari
Kementerian Dalam Negeri
(Kemendagri) menyatakan jumlah
penduduk Indonesia hingga
Desember 2020 mencapai
271.349.889 jiwa, karena adanya atau
diberlakukannya PSBB sebanyak
271.349.889 jiwa penduduk
Indonesia  kebutuhannya  akan
terhambat, terutama dalam hal
pangan, karena dengan
diberlakukannya PSBB

mengakibatkan keterbatasan dalam

hal pengiriman barang (logistik) atau

kebutuhan lainnya termasuk
kebutuhan pangan.

Logistik tidak terlepas dari
transportasi dan pengiriman barang.
Transportasi sebagai alat dalam
menyalurkan barang dari suatu
tempat ke tempat yang lainnya.
Transportasi secara umum adalah
kegiatan memindahkan atau
menyalurkan barang dari suatu
tempat ke tempat yang lainnya
dimana terdapat suatu  unsur
pergerakan.  Transportasi  sangat
penting bagi perusahaan-perusahaan
logistik dalam menyalurkan barang.

Transportasi  berasal dari
kata latin “transportare”, trans
berarti seberang atau sebelah lain dan
portare berarti mengangkut atau
membawa (sesuatu) ke sebelah lain
atau suatu tempat ke tempat lainnya.

Transportasi  dapat  didefinisikan

sebagai suatu usaha dan kegiatan
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mengangkat atau membawa barang
dan atau penumpang dari suatu
tempat ke tempat lainnya. (Gunawan,
2020:1).

Salah satu perusahaan yang
bergerak di bidang logistik yaitu PT.
Schenker Petrolog Utama vyaitu
perusahaan logistik yang memiliki 40
tahun pengalaman pengiriman barang
dan logistik di negara Indonesia.
Schenker telah aktif di Indonesia
sejak tahun 1976 dan membentuk
usaha patungan dengan mitra jangka
panjang. Dengan visi untuk menjadi
penyedia logistik pilihan pertama
yang dikenal dengan keandalan dan
keunggulannya. PT Schenker
Petrolog Utama saat ini
mempekerjakan lebih dari 500 orang
dan memiliki lebih dari 20 cabang di
selurun  Indonesia. Produk dan
layanan Schenker meliputi angkutan

darat, angkutan udara, angkutan laut,

angkutan kereta api, logistik kontrak,
relokasi, kargo proyek, asuransi
kargo, dan bea cukai.

Dengan menara kontrol yang
terletak di Surabaya Schenker secara
efisien menangani pengiriman dari
Banjarmasin, Balikpapan, Makassar,
Manado, Ambon, Kupang, Jayapura,
Sorong, dan pelabuhan Indonesia
lainnya.  Schenker  menyediakan
layanan logistic end to end yang
lengkap melalui fasilitas cross-
docking di  Surabaya, dimana
Schenker bekerja dengan mitra
domestik dan internasional. PT
Schenker Petrolog Utama telah
memiliki  banyak  customer di
antaranya PT. Philips Indonesia, PT.
Johnson & Johnson Indonesia, PT.
Mutu Gading, PT. Tjahja Sakti
Motor, PT. LG Innotek Indonesia,
PT. Topas Borneo Utama, PT GD

Indonesia, PT Tentram Artha
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Nugraha, PT. Synnex Metrodata
Indonesia, PT. Sysmex Indonesia, PT.
Trakindo Utama, PT. Westcon
International Indonesia, PT. Roche
Indonesia, PT. Semarang Autocomp
Manufacturing Indonesia, PT. Sinar
Mas Bio Energy, dan lain-lain.

Pada saat pandemic ini jasa
logistik PT. Schenker Petrolog Utama
sangat diperlukan dalam pengiriman
barang ke seluruh Indonesia. Salah
satu jasa yang disediakan oleh PT.
Schenker Petrolog Utama adalah jasa
angkutan darat. Angkutan darat
adalah segala bentuk transportasi
menggunakan jalan untuk
mengangkut penumpang atau barang.
Jasa angkutan darat Schenker
meliputi angkutan darat dengan
menggunakan transportasi mobil.

Transportasi merupakan

salah satu bagian dari operations

research yaitu membahas masalah

tentang  meminimumkan  biaya
transportasi dari suatu tempat ke
tempat lain. Oleh sebab itu
perusahaan harus memperhitungkan
biaya transportasinya. Jika
perusahaan dapat memperhitungkan
atau menentukan biaya transportasi
dengan tepat maka perusahaan dapat
memberikan harga yang tepat kepada
konsumen, dengan memberikan harga
yang tepat dan terbaik kepada
konsumen maka perusahaan
mendapatkan ~ kepercayaan  dan
kepuasaan dari konsumen. Konsumen
akan  memakai  jasa  logistik
perusahaan, karena dengan adanya
penentuan harga yang sesuai
merupakan salah satu pertimbangan
penting bagi konsumen dalam
memutuskan pembelian jasa
transportasi, sehingga akan

berdampak pada peningkatan laba

perusahaan.  Untuk itu  maka
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diperlukan metode yang tepat dalam
melakukan perhitungan biaya
transportasi dalam pengiriman barang
dari sejumlah tempat asal ke beberapa
tempat tujuan sehingga dapat
meminimumkan biaya transportasi.
Dapat disimpulkan dari latar
belakang di atas PT. Schenker
Petrolog Utama merupakan
perusahaan logistik dengan
produknya yaitu pengiriman barang
yang memerlukan pengelolaan yang
baik hal tersebut dimaksudkan untuk
mengurangi biaya yang diperlukan,
salah satunya yaitu proses pengiriman
barang adalah biaya transportasi. Jika
perusahaan dapat menekan biaya
transportasi maka perusahaan dapat
menghemat atau mengurangi biaya
yang keluarkan, penekanan biaya ke
titik yang terbaik dapat berpengaruh
pada laba

perusahaan  yang

dihasilkan.

2. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis
membahas masalah dengan cara
mengumpulkan, menguraikan,
menghitung, serta menjelaskan suatu
keadaan sehingga dapat ditarik
kesimpulan dan rekomendasi yang
dianggap perlu oleh perusahaan untuk
diperbaiki pada  permasalahan
perusahaan yang diteliti. Teknik
analisis pada penelitian ini adalah
analisis deskriptif dengan
menggunakan metode penelitian
kualitatif yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara
mendeskriptifkan atau
menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya dan
untuk menilai  karakteristik dari
sebuah data.

Menurut Sugiyono (2019:7),

“metode penelitian kuantitatif adalah

metode tradisional, karena metode ini
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sudah cukup lama digunakan
sehingga sudah mentradisi sebagai
metode untuk penelitian. Metode ini
disebut sebagai metode positivistik
karena berlandaskan pada filsafat
positivisme. metode kuantitatif karena
data penelitian berupa angka-angka
dan analisis menggunakan statistik”.
Dalam  penelitian  ini  penulis
bermaksud untuk menganalisis biaya
transportasi dalam pengiriman barang
pada PT. Schenker Petrolog
Utama Jakarta dengan menggunakan
metode kualitatif.

Penelitian menggunakan
sumber data primer dan sekunder.
Sumber data primer diperoleh
langsung di perusahaan tempat
penulis melakukan penelitian berupa
laporan pengiriman barang. Selain
data primer, sumber data yang dipakai
juga menggunakan sumber data

sekunder. Data sekunder diperoleh

melalui  berbagai sumber yaitu
literatur, situs di internet untuk
melengkapi  kebutuhan  dengan
penelitian yang dilakukan.

Adapun teknik pengambilan
sampel pada penelitian kualitatif ini
adalah  Non-probability sampling
dengan teknik pengambilan sampel
Menurut

purposive  sampling.

Sugiyono (2019:218), “Non-
probability sampling adalah Teknik
pengambilan sampel yang tidak
memberikan peluang/kesempatan
sama bagi setiap unsur anggota
populasi untuk dipilih  menjadi
sampel”. Sedangkan menurut
Sugiyono (2019:218), “purposive
sampling adalah teknik pengambilan
sampel  sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan
tertentu ini, misalnya orang tersebut

yang dianggap paling tahu tentang

apa yang kita harapkan, atau mungkin
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dia sebagai penguasa sehingga akan

memudahkan peneliti  menjelajahi

objek/situasi sosial yang diteliti”.
Dalam penelitian ini,

variabel yang penulis digunakan

hanya satu atau tunggal yaitu analisis
biaya transportasi dalam pengiriman
barang di PT. Schenker Petrolog

Utama Jakarta.

Tabel 1

Operasional Variabel

Variabel Alat Analisis Metode Perhitungan
Analisis biaya

transportasi dalam | Analisis Deskriptif NWC dan Least cost
pengiriman barang

Sumber: Data Diolah Sendiri

3. HASIL DAN
PEMABAHASAN
Dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode biaya
transportasi

diantaranya  yaitu

Northwest Corner Method (NWC)

dan Least Cost Method. Berikut hasil
biaya transportasi dari metode
Northwest Corner Method (NWC)
dan Least Cost Method sebagai

berikut :
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Tabel Rute Pengiriman, Bia;/rzj1 l;thZa Kapasitas dan Permintaan
Sumber Tujuan (Rp) - Kapasitas
Marunda Bogor Bekasi
Vendor1 | 180 184 184 7000
Vendor2 | 196 245 216 10000
Vendor3 | 179 200 193 15000
Permintaan | 13.334 8000 10666 32000

Sumber: PT Schenker Petrolog Utama

Berikut

perolehan

biaya 1.

transportasi dalam pengiriman barang

dengan tujuan Marunda, Bogor dan

Bekasi dari berbagai vendor dengan

metode NWC dan Least Cost, sebagai

Northwest Corner Method

Berikut

perolehan

biaya transportasi dengan

metode Northwest Corner

sebagai berikut:

berikut:
Tabel 3
Metode NWC
Tujuan (R
Sumber juan (Rp) - Kapasitas
Marunda Bogor Bekasi
Vendor 1 (7000) 184 184 7000
180
(6334) (3666)
Vendor 2 106 545 216 10000
(4334) (10666)
Vendor 3 179 200 193 15000
Permintaan | 13.334 8000 10666 32000

Sumber: Data Diolah Sendiri
Dari tabel 3 di atas dapat

disimpulkan biaya transportasi dalam

pengiriman

barang  per

rute

sebagai berikut:

pengiriman dengan metode NWC
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Marunda : (7000 x 180) + (6334
x 196) = Rp 2.501.464

Bogor : (3666 x 245) + (4334 x 200)
= Rp 1.764.970

Bekasi : (10666 x 193)

= Rp 2.058.538
Dari perolehan biaya
transportasi tersebut, biaya

transportasi  paling tertinggi pada

daerah pengiriman Marunda sebesar
Rp 2.501.464 dan biaya transportasi
terendah pada daerah pengiriman
Bogor sebesar Rp 1.764.970.
2. Least Cost Method
Berikut hasil perolehan biaya
transportasi dengan metode Least

Cost sebagai berikut:

Tabel 4

Metode Least Cost

Sumber Tujuan (Rp) Kapasitas
Marunda Bogor Bekasi P

Vendor 1 (133%00) 184 184 7000

(8000) (2000)

Vendor 2 196 545 916 10000
(6334) (8666)

Vendor 3 179 200 103 15000

Permintaan | 13.334 8000 10666 32000

Sumber: Data Diolah Sendiri

Dari tabel 4 di atas dapat
disimpulkan biaya transportasi dalam
pengiriman  barang  per rute
pengiriman dengan metode Least

Cost sebagai berikut:

Marunda :(7000 x 180)+(6334 x 179)
=Rp 2.393.786
Bogor : (8000 x 245)
= Rp 1.960.000
Bekasi : (2000 x 216) + (8666 x 193)

=Rp 1.237.938
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Dari perolehan biaya
transportasi tersebut, biaya
transportasi paling tertinggi pada
daerah pengiriman Marunda sebesar
Rp 2.393.786 dan biaya transportasi

terendah pada daerah pengiriman

Bogor sebesar Rp 1.237.938.

Berdasarkan hasil analisis data di atas
perolehan biaya transportasi dari
kedua metode memperoleh biaya
yang berbeda. Berikut analisis biaya
transportasi dalam pengiriman barang
PT Schenker Petrolog Utama, sebagai

berikut:

Tabel 5

Biaya Transportasi

Rute Pengiriman Biaya Transportasi
Metode NWC Metode Least Cost
Marunda Rp2.501.464 Rp2.393.786
Bogor Rpl1.764.970 Rp1.960.000
Bekasi Rp2.058.538 Rp1.237.938
Total 6.324.972 5.591.724

Sumber: Data Diolah Sendiri
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Berdasarkan pengolahan data
yang penulis lakukan dengan
menggunakan metode Least Cost
ditemukan biaya transportasi terbesar
ada pada rute Marunda sebesar Rp
2.931.786, sedangkan untuk biaya
transportasi terendah ditemukan pada
rute Bekasi yaitu sebesar Rp
1.237.938.
Dari hasil analisis dapat
diketahui penerapan biaya
transportasi dengan menggunakan
dua metode yaitu Least Cost dan
NWC maka diperoleh hasil biaya
pengiriman optimal sebagai berikut:
1. Metode Least Cost menghasilkan
biaya optimal sebesar Rp.
5.591.724

2. Metode NWC menghasilkan
biaya optimal sebesar Rp.
6.324.972

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan

bahwa perhitungan dalam

meminimalkan biaya pengiriman
barang PT. Schenker Petrolog Utama
dengan menggunakan vendor lebih
baik  menggunakan  perhitungan
metode Least Cost karena dapat
menghemat sebesar Rp. Rp. 733.248
(Rp 5.591.724 — Rp. 6.324.972).
Dalam perhitungan data di atas
metode Least Cost hasilnya lebih
kecil dari pada menggunakan metode
NWC.
4, KESIMPULAN
Perhitungan biaya
transportasi ~ pengiriman  barang
dengan  menggunakan  metode
Northwest Corner dan Least Cost
pada PT. Schenker Petrolog Utama
berdasarkan analisis dari tiga rute
yaitu Marunda, Bogor, dan Bekasi
yang telah dilakukan, memiliki biaya
transportasi  pengiriman  barang

berbeda-beda. Biaya transportasi

pengiriman barang terbesar metode
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Northwest Corner yaitu ada di rute
Marunda sebesar Rp. 2.501.464
sedangkan biaya terendahnya ada di
rute Bogor sebesar Rp. 1.764.970.
Pada metode Least Cost biaya
terbesar ada pada rute Marunda
sebesar 2.393.786, sedangkan biaya
terendah ada pada rute Bekasi sebesar
Rp. 1.237.938.

Pada  perhitungan  biaya
transportasi pengiriman barang yang
telah dilakukan dalam meminimalkan
biaya  berdasarkan  tiga  rute
pengiriman barang yang dilakukan
PT. Schenker Petrolog Utama dengan
menggunakan vendor menunjukan
lebih baik menggunakan perhitungan
metode Least Cost karena dapat
menghemat biaya sebesar Rp.
733248 (Rp 5.591.724 — Rp.
6.324.972). Dalam perhitungan data

di atas metode Least Cost

hasilnya lebih kecil dari pada
menggunakan metode NWC.
o. SARAN

PT. Schenker Petrolog Utama
dapat menerapkan atau melakukan
perhitungan biaya transportasi dalam
pengiriman barang dengan
menggunakan metode Least Cost
untuk meminimalkan biaya
transportasi.

Berdasarkan hasil penelitian
ini penulis memberikan saran bagi
peneliti selanjutnya bahwa hasil
penelitian ini bisa digunakan sebagai
bahan perbandingan dan referensi
untuk melakukan penelitian dan
diharapkan jika peneliti selanjutnya
ingin mengambil topik yang sama
dapat memperluas  topik dan
variabel.

menambah Sehingga

diharapkan hasil penelitian yang
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dihasilkan akan lebih luas
cakupannya.
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